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ABSTRAK

PT SKK merupakan perusahaan yang membuat karoseri untuk kendaraan transportasi
darat. Seluruh penjualan di PT SKK merupakan penjualan kredit. Pelaksanaan manajemen
piutang yang kurang baik menyebabkan banyaknya keterlambatan pembayaran piutang. Dengan
meningkatnya piutang menyebabkan pembiayaan menggunakan hutang bank menjadi meningkat.

Penelitian yang dilakukan merupakan applied research dan menggunakan metode
penelitian deskriptif. Untuk teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan cara
wawancara, dan pengumpulan dokumen-dokumen perusahaan berupa laporan keuangan tahun
2016-2017 dan data penerimaan pengeluaran kas tahun 2017.

PT SKK sebenarnya sudah memiliki kebijakan piutang, namun dalam pelaksanaannya
tidak dilakukan dengan baik Pelaksanaan kebijakan penagihan yang tidak baik menimbulkan
defisit arus kas pada bulan Januari, Februari, Maret, April, Mei, Oktober, dan November tahun
2017 sejumlah Rp9.545.718.867. Defisit tersebut terjadi karena banyaknya sasaran penerimaan
yang tidak tercapai terkait piutang jetuh tempo yang tidak tertagih. Sebagai akibat pelaksanaan
kebijakan penagihan yang tidak baik ini, menimbulkan hutang akhir sebesar Rp1.949.294.554
dan biaya bunga sebesar Rp401.412.240. Setelah dilakukan penelitian, apabila kebijakan
terlaksana dengan baik maka total defisit arus kas menjadi sejumlah Rp6.261.071.789, hutang
akhir Desember menjadi tidak ada, sebaliknya memiliki kelebihan kas sebesar Rp3.429.811.207
dan biaya bunga mengalami penurunan yang besar menjadi Rp17.318.725.

Pelaksanaan kebijakan piutang yang baik dapat menyebabkan kelancaran arus kas. Oleh
karena itu, diusulkan oleh penulis untuk memperbaiki implementasi kebijakan dan menambah
staf yang diberikan tugas khusus untuk menangani perpiutangan.

Kata kunci : manajemen piutang dagang, kelancaran arus kas
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Transportasi merupakan sarana yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat untuk
menunjang kelancaran melakukan aktivitas sehari-hari. Jasa Transportasi telah menjadi
kebutuhan dasar masyarakat. Hampir semua pekerjaan yang dilakukan masyarakat
membutuhkan transportasi. Kebutuhan transportasi seiring berjalannya tahun terus
meningkat. Menurut Badan Pusat Statistik, transportasi darat Jawa Barat terus meningkat.
Dilihat dari dari tahun 2015 ke 2016 transportasi darat mengalami peningkatan sebesar
9.21%. Kemudian dari tahun 2016 ke 2017 meningkat sebsar 8.86%.

Menteri Perhubungan Budi Karya Sumadi secara garis besar
menyampaikan bahwa, karena transportasi telah menjadi kebutuhan dasar masyarakat
maka aktivitas produksi, konsumsi dan distribusi transportasi harus mendapat perhatian
secara berkelanjutan. Oleh karena itu persaingan dalam segala bidang yang berhubungan
dengan transportasi sangat besar. Perusahaan jasa transportasi yang akan mampu bersaing
dan berkembang adalah perusahaan jasa yang mampu memberikan pelayanan yang
memuaskan dan tentunya alat/fisik yang digunakan untuk mendistribusikan jasa juga
harus terstandar untuk siap dioperasikan. Salah satu perusahaan yang mendukung jasa
transportasi dalam mempersiapkan armadanya untuk siap digunakan agar layak untuk
dioperasikan melayani konsumen adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang
karoseri.

Perusahaan karoseri adalah industri yang membuat badan kendaraan.
Dimana untuk komponen lain, seperti sasis dan mesin, didatangkan dari pabrikan
otomotif. Selain membuat bus dan truk, biasa karoseri juga memproduksi kendaraan
khusus ambulans. Pertumbuhan industri karoseri di Indonesia terbilang cukup besar. Ini
bisa terlihat dari sebagian besar kendaraan niaga serta bus di Indonesia yang sudah
menggunakan jasa karoseri dalam negeri. Sekjen Asosiasi Karoseri Indonesia

(Askarindo), T.Y. Subagyo mengatakan sepanjang pasar sasis (kerangka) mobil



meningkat, maka hal tersebut berdampak langsung pada karoseri. Penjualan untuk
segmen truk dan bus karoseri di 2017 menurut data Gaikindo meningkat hingga 31%.

Sarana transportasi seperti bus, microbus, truk, ambulans, dan mobil
dagang banyak diproduksi oleh industri karoseri untuk memenuhi permintaan pasar akan
kendaraan yang terus meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk dan
kebutuhannya. PT SKK merupakan salah satu perusahaan karoseri yang memproduksi
berbagai jenis transportasi darat. PT SKK ini dapat dipercaya menghasilkan produk-
produk antara lain minibus, microbus, ambulance, dan mobil dagang yang tidak
diragukan kualitasnya. Kepercayaan yang diperoleh perusahaan tentunya merupakan
hasil dari kerja keras perusahaan serta sistem pengerjaan setiap produk pesanan yang baik
serta melibatkan sumber daya yang berkualitas.

PT SKK menjual barang hasil produksinya kebanyakan kepada
perusahaan untuk dijual kembali. Semua penjualan PT SKK merupakan penjualan kredit.
Penjualan PT SKK tahun 2017 sebesar Rp 36.605.746.787 dimana semuanya merupakan
penjualan kredit. Para pembeli dari PT SKK biasa membeli barang dengan memesan
terlebih dahulu langsung dengan mengunjungi ke tempat produksi PT SKK. Sistemnya
adalah pada saat order, pelanggan datang langsung ketempat dan membayar uang DP
sebesar 30% dari harga barang. Kemudian waktu produksi kurang lebih 1 bulan dari
waktu pemesanan. Dalam waktu produksi, tidak ada penagihan ke pelanggan, hampir
tidak ada pelanggan yang mencicil atau membayar pada periode produksi ini karena tidak
ada kebijakan yang jelas. Kemudian setelah barang jadi, pelanggan harus melunasi 70%
sisanya. Dimana kebijakan PT SKK adalah pembayaran paling lambat 30 hari dari saat
barang jadi atau ketentuan jatuh tempo piutang dagang yang ditetapkan oleh PT SKK
adalah 30 hari. Para pembeli yang membeli ke PT SKK membutuhkan kelonggaran dalam
masalah pembayaran. Beberapa pelanggan tetap dari PT SKK biasanya menunda
pembayaran hutang mereka lebih dari 30 hari. Bahkan ada beberapa perusahaan yang
keterlambatan pembayaran sampai lebih dari 3 bulan. Berdasarkan wawancara yang
penulis lakukan dengan pemilik, PT SKK tidak memiliki karyawan khusus untuk bagian
penagihan piutang dagang. Jika hal ini terus dibiarkan, maka tentunya akan menggangu
arus kas PT SKK, sehingga lama kelamaan mungkin bisa mengakibatkan kebangkrutan

perusahaan.



Informasi yang penulis dapatkan dari hasil wawancara dengan pemiliki PT
SKK adalah dalam pelaksanaan penagihan piutang dagang, Sanggar Karya memiliki
ketentuan 30 hari untuk para pembeli untuk melunasi hutangnya setelah barang jadi.
Namun, penagihan tidak dilakukan dengan tegas, sehingga beberapa pembeli terutama
pelanggan tetap melakukan pembayaran melebihi waktu yang telah ditetapkan.

Tabel 1.1
Perpiutangan PT SKK Tahun 2017

Tahun 2017 Jumlah Persentase

0-30 hari Rp 3.410.297.002 | 30%
Keterlambatan :

31-60 hari Rp 2.044.371.800 | 24%
pembayaran i

>60 hari Rp 1.692.611.000 | 31%
Piutang telat bayar Rp 7.147.279.802 | 85%
Belum jatuh tempo Rp 1.228.220.200 | 15%
Total piutang Rp 8.375.500.002 | 100%

Sumber : PT SKK (data telah diolah)

Dari tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwa keterlambatan penagihan
piutang yang dilakukan oleh PT SKK pada tahun 2017 memiliki persentase yang sangat
besar yaitu angkanya mencapai 85% dari total piutang usaha pada tahun 2017. Hal ini
disebabkan oleh manajemen piutang perusahaan yang buruk dan juga kebijakan PT SKK
ini yang masih kurang jelas mengenai penagihan piutang. Dari hasil wawancara yang
penulis lakukan dengan pemilik, PT SKK ini tidak bisa memberikan sanksi tegas kepada
pelanggan dikarenakan oleh beberapa alasan. Adapun alasan dari PT SKK ini antara lain
karena pelanggan yang sudah memiliki hubungan dekat dengan pemilik sehingga pemilik
menjadi merasa tidak enak untuk memberikan sanksi tegas apabila adanya keterlambatan
pembayaran, kemudian alasan lain adalah perusahaan takut pelanggan memilih untuk
berpindah ke perusahaan karoseri lainnya apabila dibuat sanksi tegas karena sanksi tegas
tersebut membuat pelanggan merasa tertekan. Hal-hal tersebut menjadi pertimbangan
yang sangat berat bagi pemilik PT SKK dan menjadikan pemilik menjadi enggan untuk

memberikan sanksi tegas apabila ada keterlambatan pembayaran. Proses penagihan



piutang di PT SKK ini menjadi tidak dapat berjalan dengan ideal selama 1 bulan seperti
yang telah ditentukan oleh PT SKK awalnya. Dengan banyaknya keterlambatan
penagihan piutang ini menggangu arus kas perusahaan PT SKK.

Peranan manajemen piutang sangat dibutuhkan dalam mengelola
piutang dagang perusahaan. Mulai dari seleksi dan keputusan dalam pemberian kredit.
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan pemilik perusahaan, PT SKK
ini telah memiliki kebijakan kredit dan kebijakan penagihan, namun dalam
implementasinya, kebijakan ini tidak dilaksanakan dengan baik. Pemilik mengatakan
bahwa penagihan terkadang tidak dilakukan sesuai dengan kebijakan karena perusahaan
merasa tidak enak dengan pelanggan apabila melakukan penagihan dengan lebih tegas.
Perusahaan melakukan hal ini dengan alasan untuk menjaga hubungan baik dengan
pelanggan PT SKK agar para pelanggan tidak beralih ke perusahaan karoseri lainnya dan
tetap memilih untuk membeli di PT SKK. Namun demikian apabila penagihan piutang
yang terus menerus mengalami keterlambatan, hal tersebut dapat mempengaruhi arus kas
masuk dan arus kas keluar PT SKK.

Pengelolaan piutang yang buruk ini mengakibatkan PT SKK ini
menjadi kesulitan membayar hutang usaha dan hutang bank. Dimana di PT SKK ini
hampir semua pembiayaan dan kegiatan operasional perusahaan dibiayai oleh hutang.
Hutang yang digunakan oleh PT SKK ini adalah hutang modal kerja kepada bank.
Sistemnya adalah PT SKK melakukan pinjaman setiap kali perusahaan membutuhkan
uang untuk biaya operasional, biaya bahan baku dan juga biaya-biaya lainnya yag
dibutuhkan untuk modal kerja. Berdasarkan informasi yang saya dapatkan dari akuntan
PT SKK, bahwa persentase bunga hutang adalah sebesar 12% 1 tahun jadi setiap bulannya
bunga sebesar 1%. Dengan begitu semakin lama hutangnya dibayar, maka semakin besar
bunga yang harus dibayar perusahaan. Perusahaan baru bisa membayar hutang ke bank
apabila piutang usahanya sudah dibayarkan oleh pelanggan. Maka dari itu semakin lama
penagihan piutang dan pelunasan piutang oleh pelanggan akan mempengaruhi lamanya
pelunasan hutang usaha dan hutang bank.Hal ini juga berpengaruh terhadap laba
perusahaan, karena semakin lama pelunasan hutang oleh perusahaan maka bunga

hutangnya pun akan semakin besar dan hal tersebut bisa menurunkan laba perusahaan.



Tabel 1.2
Rasio Hutang PT SKK Tahun 2017
Rasio hutang | 2017 2016
Hutang bank | 66% 54%
Sumber : PT. PT SKK (data telah diolah)
Dari tabel 1.2 diatas dapat dilihat bahwa ada kenaikan besarnya rasio

hutang dari tahun 2016 ke tahun 2017. Rasio hutang mengukur seberapa besar persentase
asset perusahaan yang dibiayai oleh hutang atau untuk mengetahui berapa banyak hutang
yang dimiliki oleh perusahaan dibandingkan dengan asetnya. Semakin kecil rasio hutang,
maka perusahaan semakin sehat /solvabel. Hal ini dikarenakan rasio hutang yang semakin
kecil menunjukkan bahwa hutang perusahaan semakin kecil. Hutang yang semakin kecil
dapat menghindarkan perusahaan dari risiko kebangkrutan. Jika dilihat dari tabel 1.2 rasio
hutang yang diukur dari hutang bank nya dari tahun 2016 ke tahun 2017 meningkat, hal
ini menunjulan bahwa keadaan perusahaan semakin tidak sehat dan apabila didiamkan
terus menerus maka bisa memperburuk keadaan keuangan perushaan dan lama kelamaan
bisa menyebabkan kebangkrutan. Berdasarkan hasil wawancara dengan akuntan PT SKK,
hutang bank meningkat dikarenakan penjualan yang meningkat, biaya pun menjadi
meningkat namun piutang usaha terus meningkat dan pembayaran yang terus terlambat
menjadikan perusahaan harus menggunakan hutang untuk membiayai biaya bahan baku,
biaya operasional dan juga biaya-biaya lainnya yang berkaitan dengan modal kerja.
Kemudian pembayaran piutang yang terus terlambat dan melewati batas waktu
pembayaran juga menjadikan perusahaan terus terlambat dalam melakukan pelunasan
hutang bank sehingga menimbulkan biaya bunga yang semakin besar. Hal tersebut
berpengaruh terhadap penurunan laba perusahaan dan apabila didiamkan lama kelamaan

bisa menimbulkan kerugian bagi perusahaan.



Dalam setiap perusahaan, tentu keuangan merupakan hal yang sangat

penting dalam menjalankan perusahaan. Bila ada kemacetan dalam keuangan maka

perusahaan akan sulit untuk bergerak maju. Oleh karena itu, penulis tertarik membahas

masalah piutang dagang PT SKK ini yang akan berpengaruh terhadap arus kas

perusahaan. Maka berdasarkan latar belakang tersebut, penulis melakukan penelitian

dengan judul “Peranan Manajemen Piutang Dagang Dalam Meningkatkan Kelancaran
Arus Kas PT SKK”

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka masalah dalam penelitian ini

dapat diuraikan sebagai berikut :

1.
2.

Bagaimana kinerja keuangan PT SKK pada tahun 2016-2017?

Bagaimana kebijakan pemberian kredit dan penagihan piutang saat ini di PT SKK
tahun 2016-2017?

Bagaimana arus penerimaan dan pengeluaran kas saat ini di PT SKK tahun 2017?
Bagaimana arus penerimaan dan pengeluaran kas apabila kebijakan piutang
berjalan secara efektif di PT SKK tahun 20177

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan di atas, maka maksud dan tujuan dari

penelitian ini adalah:

1.
2.

Mengetahui kinerja keuangan PT SKK pada tahun 2016-2017.

Mengetahui kebijakan pemberian kredit dan penagihan piutang saat ini di PT SKK
tahun 2016-2017.

Mengetahui arus penerimaan dan pengeluaran kas saat ini di PT SKK tahun 2017.
Mengetahui arus penerimaan dan pengeluaran kas apabila kebijakan piutang
berjalan secara efektif di PT SKK tahun 2017.



1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian yang didapatkan dalam penyusunan skripsi ini
diharapkan akan memberikan manfaat antara lain:

1. Bagi penulis diharapkan dapat menerapkan ilmu-ilmu dalam manajemen
keuangan yang telah diperoleh dari dosen-dosen manajemen keuangan Fakultas
Ekonomi Universitas Katolik Parahyangan

2. Bagi perusahaan yang diteliti diharapkan dapat menjadikan hasil penelitian
sebagai saran dan masukan untuk mengambil tindakan yang berhubungan dengan

manajemen piutang.

1.5 Kerangka Pemikiran

Semua perusahaan pastinya tidak luput dari kegiatan keuangan. Agar keuangan
perusahaan dapat berjalan dengan baik dan lancar maka dibutuhkan manajemen
keuangan. Menurut Paramasivan, C., dan T. Subramanian. (2009:3), “Financial
management is an integral part of overall management. It is concerned with the duties of
the financial managers in the business firm.”, yang dapat disimpulkan bahwa manajemen
keuangan merupakan bagian integral dari manajemen secara keseluruhan dan merupakan
bagian yang sangat penting yang mempengaruhi kegiatan usaha.

Setiap perusahaan aktvitasnya pada umumnya berujung pada
kegiatan penjualan. Penjualan merupakan aktivitas utama bagi setiap perusahaan karena
itulah sumber pendapatan dari perusahaan. Menurut Rudianto, (2009:104), menyatakan
bahwa penjualan merupakan sebuah aktivitas yang mengakibatkan arus barang keluar
perusahaan sehingga perusahaan memperoleh penerimaan uang dari pelanggan.
Penjualan terdiri atas dua yaitu penjualan tunai dan penjualan kredit. Menurut Mulyadi
(2013:455), penjualan tunai adalah "Penjualan tunai dilaksanakan oleh perusahaan
dengan cara mewajibkan pembeli melakukan pembayaran harga barang terlebih dahulu
sebelum barang diserahkan oleh perusahaan kepada pembeli."” Sedangkan Menurut
Mulyadi (2013:201), pengertian penjualan kredit adalah "Penjualan kredit dilaksanakan
oleh perusahaan dengan cara mengirimkan barang sesuai dengan order yang diterima dari
pembeli dan untuk jangka waktu tertentu perusahaan mempunyai tagihan kepada pembeli

tersebut."



Kebijakan penjualan kredit dapat menarik minat calon konsumen untuk
menikmati kegunaan jasa atau barang pada saat ini tanpa melakukan pembayaran saat ini,
namun terdapat masalah yang sering dihadapi perusahaan dalam penjualan secara kredit,
antara lain penunggakan pembayaran dan penambahan jangka waktu pembayaran apabila
perusahaan tidak memiliki kebijakan yang ketat. Hal tersebut bisa menimbulkan piutang
usaha yang dapat menjadi ancaman untuk mengurangi perolehan laba perusahaan.
Menurut Subramanyam, K. R., (2014:230), Piutang memiliki arti "Receivables are
amounts due to the company that arise from the sale of products or service, or from
advances (loaning money) to other companies.”

Suatu perusahaan yang menerapkan penjualan kredit baiknya menerapkan
manajemen piutang yang baik agar mengurangi kemungkinan terjadi hal-hal yang tidak
diinginkan seperti penunggakan pembayaran, piutang usaha meningkat, dan penambahan
jangka waktu pembayaran. Hal tersebut tentunya harus dihindari perusahaan karena bisa
menghambat kelancaran usaha. Manajemen Piutang menurut Sundjaja, R. S., Barlian, L.,
& Sundjaja, D. P., (2012:272), “Dengan membiarkan uang perusahaan terikat pada
piutang dagang, perusahaan kehilangan nilai waktu dari uang (kerugian atas bunga) dan
mempunyai risiko tidak dibayar oleh pelanggan.” Manajemen piutang dimulai dengan
membuat keputusan pemberian kredit. Seleksi diberikan terhadap para calon yang
diberikan kredit dan menentukan besamya kredit tersebut diberikan. Dari hal tersebut
muncul kebijakan piutang yang disyaratkan oleh perusahaan. Pada umumnya manajer
keuangan mengawasi piutang usaha melalui keterlibatannya dalam pengelolaan :

1. Kebijakan kredit, suatu penentuan dalam penyeleksian pemberian kredit, standar
kredit, dan syarat kredit.
2. Kebijakan penagihan, pendekatan perusahaan dalam mengelola aspek penagihan
piutang usaha.
Menurut Sundjaja. R, Inge Barlian, dan Sundjaja (2013:373), lima dimensi utama dalam
pemberian kredit yaitu: Karakter, Kemampuan, Kapital, Kolateral, dan Kondisi atau
disebut 5-K yang sering digunakan oleh analis kredit perusahaan dalam menganalisis

kemampuan pemohon kredit.



Setiap perusahaan tentunya harus mengevaluasi kondisi Kinerja
perusahaannya agar dapat memperbaiki apabila ada yang kurang dan mempertahankan
yang sudah baik. Untuk melihat kondisi perusahaannya dalam segi keuangan maka dapat
dilihat dari laporan keuangan. Menurut Brigham dan Ehrhardt (2013:32), “financial
Statements give an accounting picture of the firm’s operation and financial position.”
Artinya laporan keuangan dapat memberikan suatu gambaran akuntansi dari
pengoperasian dan penempatan keuangan suatu perusahaan. Dan menurut Sundjaja,
Ridwan S. Inge, Barlian., dan Dharma, P. S (2012:155) bahwa laporan keuangan adalah
suatu laporan yang menggambarkan hasil dari proses akuntansi yang digunakan sebagai
alat komunikasi antar data keuangan atau aktivitas perusahaan dengan pihak-pihak yang
berkepentingan dengan data-data atau aktivitas tersebut. Laporan keuangan dapat
berbentuk neraca, laporan laba-rugi dan laporan arus kas.

Untuk dapat melihat kondisi keuangan perusahaan dan untuk memperoleh
informasi dari laporan keuangan, diperlukan adanya analisis laporan keuangan. Analisis
yang dilakukan dalam hal ini adalah analisis rasio, analisis arus kas dan analisis piutang.
Rasio keuangan dibagi menjadi:

e Rasio Likuiditas
Terdapat empat ukuran dasar dari likuiditas, yaitu:
v" Modal Kerja Bersih

Modal kerja bersih merupakan alat ukur likuiditas yang diperoleh dari

aktiva lancar dikurangi pasiva lancar. Angka yang diperoleh tid

bermanfaat jika dibandingkan dengan perusahaan lain tetapi dapat
bermanfaat jika dibandingkan untuk pengendalian intern.

Modal Kerja Bersih = Aktiva Lancar — Pasiva Lancar

v Rasio Lancar
Rasio lancar merupakan alat ukur likuiditas yang diperoleh dengan

membagi aktiva lancar dengan pasiva lancar.

f Aktiva Lancar
Rasio Lancar = ————
Pasiva Lancar



v Rasio Cepat
Rasio cepat menyerupai rasio lancar, perbedaannya adalah dalam rasio
cepat, aktiva lancar harus dikurangi dengan persediaan karena persediaan

merupakan bagian aktiva lancar yang kurang likuid.

Aktiva lancar — Persediaan

Rasio cepat =

Pasiva Lancar

v Rasio Kas
Rasio kas adalah rasio likuiditas yang paling konservatif yang
menghubungkan uang kas perusahaan dan surat berharga dengan pasiva

lancar.

(Uang kas+Surat berharga)

Rasio kas =

Pasiva Lancar

e Rasio Aktivitas
Rasio yang dipakai untuk mengukur aktivitas yaitu:
v’ Rata-rata periode tagih
Rata-rata periode tagih adalah jumlah rata-rata waktu yang diperlukan

untuk menagih piutang.

Rata-rata periode tagih = Piutang

Rata—rata penjualan per hari
v Perputaran Piutang
Perputaran piutang mengukur perbandingan penjualan perusahaan dan
besarnya piutang yang belum ditagih. Jika perusahaan mempunyai
kesulitan dalam penagihan, maka perusahaan mempunyai saldo piutang

yang besar dan rasionya rendah, hal ini berlaku sebaliknya.

. Penjualan
Perputaran plutang =
Piutang

v' Rata-Rata Periode Bayar
Rata-rata periode bayar adalah jumlah rata-rata waktu yang diperlukan

untuk membayar utang usaha.

1 Hut h
Rata-rata periode bayar = utang usaha

Rata—-rata pembelian per hari
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v’ Perputaran Persediaan
Perputaran persediaan mengukur aktivitas atau likuiditas dari persediaan
perusahaan.

Harga pokok penjualan

Perputaran persediaan =

Persediaan

v’ Perputaran Aktiva Tetap
Perputaran aktiva tetap merupakan alat ukur efisiensi penggunaan aktiva

tetap perusahaan dalam menghasilkan penjualan.

Peenjualan

Perputaran aktiva tetap = Aktiva tetap bersih

v’ Perputaran Total Aktiva
Perputaran total aktiva merupakan alat ukur efisiensi penggunaan seluruh

aktiva perusahaan dalam menghasilkan penjualan.

Penjualan

Perputaran total aktiva = ,
Total aktiva

Rasio Profitabilitas
Ada tiga rasio profitabilitas yang dapat dibaca langsung dari laporan laba-rugi
dalam persentase yang umum yaitu, margin laba kotor, margin laba operasi dan
margin laba bersih.
v' Margin Laba Kotor
Ukuran persentase dari setiap hasil sisa penjualan sesudah perusahaan

membayar HPP.

Penjualan — HPP Laba Kotor

Marjin Laba Kotor = , = ,
Penjualan Penjualan

v" Marjin Laba Operasi
Ukuran persentase dari laba sebelum bunga dan pajak dibandingkan

dengan penjualan.

Laba sebelum bunga dan pajak

Marjin Laba Operasi = .
Penjualan

v" Marjin Laba Bersih
Ukuran persentase dari laba bersih sesudah pajak dibandingkan dengan

penjualan.

Laba bersih sesudah pajak

Marjin Laba Bersih = .
Penjualan
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e Rasio Hutang
Rasio yang digunakan untuk mengukur hutang :
v Rasio Hutang
Mengukur besarnya total aktiva yang dibiayai oleh kreditur perusahaan.
Semakin tinggi hasilnya maka semakin banyak uang kreditur yang
digunakan perusahaan untuk menghasilkan laba.

. Total ut
Rasio Utang = ———"9

Total aktiva

v Rasio Mampu Bayar Bunga
Rasio mampu bayar bunga mengukur berapakali kemampuan perusahaan
untuk membayar kewajiban berupa bunga dari hasil laba sebelum bunga
dan pajak.

Laba sebelum bunga dan pajak

Rasio mampu bayar bunga =

Bunga

Kemudian analisis yang tidak kalah penting dengan analisis piutang
dilakukan dengan perhitungan secara kuantitatif dengan menggunakan metode
pengumuran piutang, perputaran piutang, rata-rata periode tagih dan rata-rata periode
bayar.

Selanjutnya yang merupakan bagian dari analisis laporan keuangan adalah
analisis aliran kas. Menurut Ross, Stephen A, Randolph, W. Westerfield., Jeffrey, Jaffe,
dan Bradford, D. Jordan. (2008.757-758), arus kas merupakan "Source of cash are cash
collections and collection of receivables.”

Dengan menggunakan aliran kas masuk dan aliran kas keluar dapat
diketahui aliran kas bersih yang merupakan selisih antara aliran kas masuk dan aliran kas
keluar. Aliran kas bersih semakin besar akan dinilai semakin baik karena menunjukkan

aliran kas yang semakin lancar dan begitu pula sebaliknya.
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Dalam PT SKK ini, perusahaan tidak bisa pengelolaan piutang dengan
baik, sehingga akan mengganggu kegiatan operasional perusahaan. Maka penulis akan
menganalisis arus kas dengan menghitung aliran kas masuk dan aliran kas keluar. Aliran
kas masuk dan aliran kas keluar akan diselisinkan untuk mendapatkan aliran kas bersih.
Kemudian penulis akan melakukan pembandingan antara arus kas pada keadaan saat ini

dengan arus kas apabila kebijakan penagihan piutang perusahaan berjalan dengan efektif.

Gambar 1.1
Kerangka Pemikiran
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